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ABSTRAK

Latar Belakang: Kabupaten Sumedang merupakan wilayah dengan
topografi perbukitan yang memiliki tingkat kerawanan bencana longsor
yang tinggi, sehingga kelompok rentan seperti siswa SMP memerlukan
kesiapsiagaan yang optimal untuk meminimalkan risiko. Tujuan penelitian
untuk menganalisis perbedaan tingkat kesiapsiagaan siswa SMP di wilayah
perkotaan dan non-perkotaan Kabupaten Sumedang dalam menghadapi
bencana longsor. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian
komparatif analitik dengan pendekatan kuantitatif dan melibatkan 268
responden dengan teknik pengambilan sampel proportionate stratified
random sampling yaitu 184 SMPN 7 Sumedang dan 84 SMPN 1 Ganeas.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disusun berdasarkan
empat parameter kesiapsiagaan LIPI-UNESCO/ISDR (2006). Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara siswa SMP di
wilayah perkotaan dan non-perkotaan, dengan nilai p-value < 0,001. Siswa
di wilayah perkotaan memperoleh skor kesiapsiagaan 75.00 yang termasuk
dalam kategori siap, sedangkan siswa di wilayah non-perkotaan
memperoleh skor 63.97 yang termasuk dalam kategori hampir siap.
Kesimpulan: Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa siswa di wilayah
perkotaan lebih siap dibandingkan siswa di wilayah non-perkotaan,
sehingga diperlukan peningkatan fasilitas mitigasi, pemerataan edukasi
kebencanaan, serta penguatan peran sekolah dalam upaya peningkatan
kesiapsiagaan siswa.
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ABSTRACT

Background: Sumedang Regency is an area with hilly topography that has
a high level of landslide disaster vulnerability, so vulnerable groups such
as junior high school students need optimal preparedness to minimize risk.
The purpose of this study is to analyze the differences in the level of
preparedness of junior high school students in urban and non-urban areas
of Sumedang Regency in facing landslides. Method: This study used a
comparative analytical research design with a quantitative approach and
involved 268 respondents using a proportionate stratified random sampling
technique, namely 184 students from SMPN 7 Sumedang and 84 students
from SMPN 1 Ganeas. Data collection was conducted through a
questionnaire based on four preparedness parameters from LIPI-
UNESCO/ISDR (2006). Results: The results showed a significant difference
between junior high school students in urban and non-urban areas, with a
p-value < 0.001. Students in urban areas obtained a preparedness score of
75.00, which is classified as ready, while students in non-urban areas
obtained a score of 63.97, which is classified as almost ready. Conclusion:
The conclusion of the study confirms that students in urban areas are better
prepared than students in non-urban areas, thus requiring improvements in
mitigation facilities, equal distribution of disaster education, and
strengthening the role of schools in efforts to improve student
preparedness.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
yang paling rentan terhadap bencana alam,
khususnya tanah longsor. Kondisi ini
dipengaruhi oleh letak geografis Indonesia di
wilayah tropis dengan intensitas curah hujan
yang tinggi serta topografi yang beragam,
mulai dari dataran rendah hingga pegunungan
dan perbukitan (Nasution et al., 2025). Indeks
Risiko Dunia (2022) menempatkan Indonesia
pada peringkat ketiga dari 192 negara dengan
risiko bencana tertinggi di dunia (Ruslanjari et
al., 2023), sementara laporan UN-ISDR tahun
2011 juga mencatat Indonesia sebagai negara
yang sangat rentan terhadap berbagai jenis
bencana (Utami, 2021).

Data Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) menunjukkan tingginya
frekuensi kejadian bencana sepanjang tahun
2024, yakni 185 kejadian pada Januari, 156
pada Februari, dan 145 pada Maret, yang
menimbulkan kerugian materiil dan non-
materiil signifikan (Daniarista et al., 2024).
Selain itu, BNPB melaporkan lebih dari 1.600
kejadian tanah longsor sepanjang tahun 2023,
menjadikannya bencana paling mematikan
kedua setelah banjir (BNPB, 2023).

Jawa Barat menjadi provinsi dengan
jumlah kejadian tertinggi, yakni 823 kasus atau
sekitar 23,3% dari total nasional (Sulistiyanto
et al., 2024), dengan wilayah pegunungan dan
perbukitan Kabupaten Sumedang tergolong
zona merah dengan risiko longsor yang tinggi.
Topografi berbukit serta curah hujan ekstrim
membuat Kabupaten Sumedang sangat rawan
terhadap tanah longsor (Subarkah & Arsyad,
2023).

Dampak bencana alam tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga psikologis, terutama
pada kelompok rentan seperti remaja. Remaja
yang mengalami bencana sering merasakan
syok, Kketidakberdayaan, dan trauma karena
mereka tidak hanya menyaksikan tetapi juga
mengalami secara langsung dampak bencana.

Kondisi ini dapat mempengaruhi proses
perkembangan psikologis mereka yang belum
matang, sehingga  meningkatkan  risiko
gangguan emosional maupun sosial (Mailani et
al., 2022).

Bencana gempa bumi di Kabupaten
Cianjur pada 2022 menelan 280 dari 334
korban jiwa, di mana 23% di antaranya
merupakan anak dan remaja usia 6-16 tahun
(Nurdiawati et al., 2024). (Annisah et al.,
2025) mencatat bahwa dari 6.324 Kkorban
gempa berusia 12-18 tahun, 44 remaja
mengalami cacat, 50 kehilangan orang tua, 32
harus putus sekolah, dan 375 kehilangan
tempat tinggal. Menurut (Siregar et al., 2024),
sekitar 175 juta remaja terdampak bencana
setiap tahunnya. Hal ini menegaskan bahwa
remaja di Indonesia perlu  memiliki
pengetahuan dan Kketerampilan hidup yang
memadai untuk menghadapi serta beradaptasi
terhadap bencana.

Dari sisi  regulasi, Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana menggolongkan
anak-anak sebagai kelompok rentan yang
memerlukan perlindungan khusus. Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak menegaskan bahwa anak
adalah individu yang belum mencapai usia 18
tahun (Prastini, 2022). Meski regulasi telah
ada, tingkat kesiapsiagaan = masyarakat
Indonesia masih rendah, ditandai dengan
tingginya korban jiwa dan kerugian materi di
setiap bencana (Rahmat et al., 2024).

Bencana alam berdampak signifikan
pada anak sekolah, terutama aspek psikologis,
sosial, dan akademik. Remaja sebagai
kelompok rentan sering menunjukkan gejala
gangguan  stres  pascatrauma  (PTSD),
kecemasan  berlebihan, serta  kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan dan sistem
pembelajaran darurat (Suherman et al., 2023).
Oleh karena itu, penanggulangan bencana
diperlukan seperti proses multidimensional
yang mencakup mitigasi, kesiapsiagaan,
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tanggap darurat, serta rehabilitasi dan
rekonstruksi pasca-bencana (Al-Kordi et al.,
2025). Keberhasilan program pengurangan
risiko bencana memerlukan evaluasi sistematis
berbasis bukti ilmiah agar sistem responsif dan
adaptif terhadap dinamika lingkungan dan
sosial (Weerasinghe et al., 2025).

Dalam konteks pendidikan, Indonesia
telah mengembangkan program Sekolah Siaga
Bencana (SSB) dan Satuan Pendidikan Aman
Bencana (SPAB). SSB, yang bekerja sama
dengan Kemendikbud dan BNPB sejak 2010,
berfokus pada peningkatan kesiapsiagaan
melalui pelatihan, simulasi, dan integrasi
materi ~ kebencanaan  dalam  kurikulum
(Dwarawati et al., 2023).

Program ini kemudian berkembang
menjadi SPAB berdasarkan Permendikbud
Nomor 33 Tahun 2019 (Wicaksono & Sibuea,
2022), yang mencakup pencegahan hingga
penanggulangan bencana melalui kolaborasi
lintas sektor, infrastruktur aman, dan budaya
keselamatan (Julianto et al., 2019). SPAB
mengacu pada prinsip comprehensive safe
school dengan tiga komponen utama:
perlengkapan aman untuk belajar, manajemen
penanganan bencana, serta pendidikan dan
pengurangan risiko bencana (Permendikbud
No. 33, 2019 dalam (Ruslanjari et al., 2023).

Kesiapsiagaan ~memegang  peranan
penting dalam mitigasi risiko bencana, yang
menekankan tindakan pencegahan untuk
meminimalkan dampak negatif, khususnya di
wilayah rawan bencana (Amalia &
Rahmawati, 2024). Kesadaran akan
pentingnya kesiapsiagaan mendorong individu
untuk bersikap proaktif dalam melindungi diri
dan mengelola risiko, termasuk siswa yang
tinggal di wilayah rawan longsor seperti
Kabupaten Sumedang. Penelitian (Faizin et al.,
2025) menyebutkan bahwa kesiapsiagaan dan
ketangguhan siswa menjadi faktor fundamental
yang mempengaruhi respons terhadap bencana.
Kurangnya pendidikan dan simulasi bencana
berkontribusi pada rendahnya persepsi risiko
siswa, sehingga kesiapan fisik dan mental
siswa tidak optimal (Budhiana et al., 2025).

Kabupaten Sumedang memiliki
morfologi  perbukitan dengan topografi
bervariasi dari terjal hingga sangat terjal,
dengan wilayah Sumedang Selatan memiliki
proporsi kemiringan cukup curam sebesar
11,21% dari total luas area, sedangkan Ganeas
memiliki wilayah landai yang lebih terbatas
(Prasetyo & Ruchlihadiana, 2023). Kontur

berbukit, jenis tanah lempung, dan alih fungsi
lahan membuat Sumedang Selatan rentan
terhadap longsor saat curah hujan tinggi. Pada
tahun 2024, BPBD Kabupaten Sumedang
mencatat 75 kejadian longsor. Remaja sebagai
kelompok rentan memerlukan pendekatan
keperawatan spesifik dalam situasi bencana,
yang dapat diwujudkan melalui strategi
promotif dan preventif untuk meningkatkan
kapasitas pelajar di sekolah (Hombing et al.,
2025).

Berdasarkan data peta kerawanan
longsor BPBD Kabupaten Sumedang (2025),
wilayah perkotaan maupun non-perkotaan
memiliki risiko longsor. Oleh karena itu,
penelitian  ini  tertarik  mengeksplorasi
kesiapsiagaan siswa di SMPN 7 Sumedang
(Sumedang Selatan, 23 kejadian longsor pada
2024) dan SMPN 1 Ganeas (3 kejadian longsor
pada 2024), yang keduanya berada di daerah
perbukitan dengan risiko longsor tinggi.
Penelitian ini diharapkan menghasilkan data
empiris sebagai dasar pengembangan strategi
pendidikan kebencanaan yang lebih efektif,
kontekstual, dan sesuai kebutuhan tiap
wilayah.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
komparatif ~ analitik dengan  pendekatan
kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat kesiapsiagaan siswa SMP terhadap
bencana  longsor dan  membandingkan
perbedaan kesiapsiagaan antara sekolah di
wilayah perkotaan dan non-perkotaan di
Kabupaten Sumedang.

Populasi penelitian mencakup seluruh
siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMPN 7
Sumedang dan SMPN 1 Ganeas tahun ajaran
2025/2026, dan sampel ditentukan
menggunakan teknik proportionate stratified
random sampling dengan total 268 siswa, yang
dibagi proporsional antara kedua sekolah yaitu
SMPN 7 Sumedang 184 responden dan SMPN
1 Ganeas 84 responden.

Instrumen penelitian berupa kuesioner
yang telah dimodifikasi dari penelitian (Dewi,
2018), mengukur empat parameter
kesiapsiagaan bencana berdasarkan kajian dari
LIPI-UNESCO/ISDR (2006) yaitu
pengetahuan dan sikap, rencana tanggap
darurat, sistem peringatan dini, dan mobilisasi
sumber daya, yang kemudian dijabarkan oleh
peneliti menjadi tiga aspek utama vyaitu
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pengetahuan, sikap, dan tindakan yang terdiri
dari 40 item pertanyaan.

Hasil uji validitas dan reliabilitas dengan Kategori
hasil nilai Corrected berada pada rentang Sekolah
0,369-0,760, dengan perolehan 34 item
pertanyaan yang valid dan hasil uji Cronbach’s

Tabel 1 Karakteristik Responden

Sub kategori H (%)
SMPN 7 Sumedang 184 68.66
SMPN 1 Ganeas 84 31.34

Alpha menghasilkan nilai pada aspek Total 268 100
pengetahun 0.836, aspek sikap 0.708, dan Wilayah Perkotaan 184 68.66
aspek tindakan 0.804 yang artinya melebihi Non-Perkotaan 84 31.34
batas minimal reliabilitas yang diterima yaitu Total 268 100
0,60 Sehingga kuesioner dalam penelitian ini Jenis Kelamin Perempuan 172 64.18
dlnyata}k_an reliabel d_a_n dapat digunakan L aki-laki 96 35.82
sebagai instrumen penelltlan._ _ Total 268 100
Pengumpulan data dilakukan melalui )
kuesioner dengan format pilihan ganda, skala Usia 12 tahun 51 19.03
Likert 4 poin, dan skala Guttman untuk 13 tahun 88 32.84
menilai ketiga aspek Kkesiapsiagaan. Data 14 tahun 96 35.82
dianalisis menggunakan analisis univariat 15 tahun 33 12.31
untuk menggambarkan karakteristik responden Total 268 100

dan distribusi skor kesiapsiagaan, serta analisis
bivariat untuk menguji perbedaan
kesiapsiagaan antara kedua kelompok sekolah.

Sebelum uji komparatif, dilakukan uji
normalitas  Kolmogorov-Smirnov  dan  uji

Berdasarkan Tabel 1 Karakteristik
responden dalam penelitian ini berjumlah 268
siswa, terdiri atas 184 siswa (68,66%) dari
SMPN 7 Sumedang dan 84 siswa (31,34%)

homogenitas Levene’s Test untuk memastikan
asumsi analisis terpenuhi. Selanjutnya, uji
Independent Sample t-Test digunakan untuk
menguji hipotesis, dengan tingkat signifikansi
(0= 0,05).

Dalam pelaksanaan penelitian,
pertimbangan etika menjadi prioritas, dengan
prinsip penghormatan terhadap martabat
responden, penghindaran  kerugian, dan
keadilan. Semua siswa diberikan informasi
lengkap mengenai tujuan dan prosedur
penelitian, partisipasi bersifat sukarela, serta
identitas dan jawaban responden dijaga
kerahasiaannya. Instrumen yang digunakan
dirancang sederhana agar tidak menimbulkan
risiko fisik maupun psikologis, dan seluruh

dari SMPN 1 Ganeas. Hal ini menunjukkan
bahwa responden dari wilayah perkotaan lebih
banyak dibandingkan non-perkotaan.

Dilihat dari jenis kelamin, sebagian
besar dari responden adalah perempuan
sebanyak 172 siswa (64,18%), sedangkan laki-
laki hampir sebagian dari responden vyaitu
sebanyak 96 siswa (35,82%). Berdasarkan
usia, hampir sebagian dari responden berusia
14 tahun (35,82%), diikuti usia 13 tahun
(32,84%), sebagian kecil dari responden yaitu
12 tahun (19,03%), dan 15 tahun (12,31%).
Dengan demikian, responden berada pada
kelompok usia remaja awal.

Tabel 2 Indeks Parameter Kesiapsiagaan

responden diperlakukan secara adil dan setara.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan Siswa

Komite Etik dengan nomor

018/KEPK/FITKes-Unjani/X/2025. Sekolah — Aspek  Mean  SD  Kategor

SMPN 7  Pengetahuan 68.102 18.223 Siap

HASIL Sumedan
g
Responden  dalam  penelitian  ini Sikap 80.823 15.355  Sangat
mencakup sekolah, wilayah, jenis kelamin, dan Siap

usia. Hasil penelitian sebagai berikut: Tindakan 78.494 11.901 Siap

SMPN 1 Pengetahuan 60.256 17.543 Hampir
Ganeas Siap

Sikap 68.367 16.605 Siap
~Tindakan ~ 65.221 16.771  Siap
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Berdasarkan hasil perhitungan
menunjukkan bahwa hampir seluruh dari
responden siswa SMPN 7 Sumedang berada
pada kategori tertinggi yaitu aspek sikap
dengan rata-rata 80.823 yang termasuk dalam
kategori kesiapsiagaan sangat siap dan yang
terendah  sebagian besar pada aspek
pengetahuan dengan perolehan rata-rata 68.102
yang berarti kategori siap. Sementara itu, hasil
perhitungan siswa SMPN 1 Ganeas sebagian
besar berada pada aspek sikap dengan
perolehan kategori tertinggi yaitu 68.367
artinya termasuk kategori siap dan rata-rata
terendah pada aspek pengetahuan yaitu 60.256
yang termasuk dalam kategori hampir siap.

Tabel 3 Rata-Rata Skor Kesiapsiagaan
Siswa

Sekolah  Mean SD Min Max Kategori

SMPN 7 75.000 11.704 41 100 Siap

Sumedang

SMPN1 63971 10.870 38 91  Hampir
Ganeas A A » ~ siap

Berdasarkan hasil perolehan, didapatkan
bahwa SMPN 7 Sumedang menunjukkan
tingkat kesiapsiagaan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan SMPN 1 Ganeas yaitu
75.00 dengan kategori siap, sedangkan SMPN
1 Ganeas berada pada kategori hampir siap
dengan perolehan hasil 63.97.

Tabel 4 Independent Sampel t-Test

Variabel t df p
Kesiapsiagaan 4.126 266 < 0.001
siswa

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh
nilai signifikansi sebesar < 0.001 yang berarti
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok yang diuji. Dengan demikian,
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Artinya, terdapat
perbedaan kesiapsiagaan siswa SMP di
wilayah  perkotaan  dan  non-perkotaan
Kabupaten Sumedang dalam menghadapi
bencana longsor yang bersifat signifikan.

PEMBAHASAN

Distribusi  responden  menunjukkan
bahwa 184 siswa berasal dari wilayah

perkotaan dan 84 dari wilayah non-perkotaan.
Kondisi ini  menggambarkan perbedaan
demografis, di mana wilayah perkotaan
memiliki fasilitas lebih memadai, termasuk
akses internet stabil, transportasi mudah, dan
kedekatan dengan fasilitas kesehatan, sehingga
siswa lebih cepat memperoleh informasi
kebencanaan. Temuan ini selaras dengan Haris
et al. (2024) yang menyatakan bahwa akses
digital yang baik meningkatkan respon
terhadap peringatan bencana dan literasi
mitigasi. Sebaliknya, wilayah non-perkotaan
memiliki infrastruktur digital terbatas, yang
sesuai dengan Harefa et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa daerah pedesaan masih
mengalami kendala jaringan dan sarana
teknologi. Dengan demikian, karakteristik
wilayah mempengaruhi paparan informasi
kebencanaan, di mana fasilitas perkotaan
meningkatkan  kesiapsiagaan,  sedangkan
keterbatasan wilayah non-perkotaan menuntut
peran sekolah dan komunitas dalam edukasi
kebencanaan.

Pada kedua sekolah menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa berjenis kelamin
perempuan, sebuah kondisi yang berimplikasi
pada perilaku Kkesiapsiagaan. Temuan ini
sejalan dengan Priyanti & Utami (2023)
yang melaporkan bahwa responden perempuan
lebih banyak dibandingkan laki-laki (42,9%)
dan terdapat hubungan signifikan antara jenis
kelamin dan kesiapsiagaan dengan (p value
0.002 < 0.050). Namun, hasil tersebut tidak
sejalan dengan penelitian Jesita & Wahyuni
(2023) yang menemukan mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki (52,8%). Perbedaan
gender tersebut dapat mempengaruhi cara
pandang, sikap, dan tingkat pengetahuan,
termasuk dalam proses pengambilan keputusan
etis maupun kognitif (Jesita & Wahyuni,
2023).

Perbedaan temuan ini mengindikasikan
bahwa pengaruh jenis kelamin terhadap
kesiapsiagaan bergantung pada bagaimana
siswa merespon dan mengolah informasi
kebencanaan. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa perempuan cenderung
memandang ancaman bencana sebagai risiko
yang lebih serius dan lebih aktif dalam mitigasi
kesiapsiagaan. Penelitian Logayah et al. (2023)
menunjukkan bahwa perempuan memiliki
sensitivitas risiko lebih tinggi dan lebih mudah
menerima edukasi kebencanaan.

Dari segi usia, responden berada pada
rentang 12-15 tahun dan hampir sebagian
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berusia 13 dan 14 tahun yang termasuk remaja
awal, yaitu fase ketika kemampuan memahami
instruksi  kompleks dan  mengevaluasi
informasi  kebencanaan sudah berkembang.
Temuan ini sejalan dengan Rezaei &
Mohammadinia (2025) yang melaporkan
peningkatan signifikan pada penalaran risiko,
perhatian, dan pengambilan keputusan pada
usia tersebut. Borner (2023) juga menegaskan
bahwa kemampuan menilai informasi bahaya
semakin matang, meskipun aspek emosional
dan sosial tetap berperan. Putri et al. (2025)
menemukan bahwa literasi risiko remaja cukup
matang untuk  memahami  konsekuensi
ancaman. Dengan demikian, karakteristik usia
responden  menunjukkan bahwa mereka
memiliki kapasitas kognitif memadai untuk
merespon informasi  kebencanaan secara
rasional dan mendukung tingkat kesiapsiagaan
yang diukur.

Berdasarkan Tabel 2 siswa SMPN 7
Sumedang di wilayah perkotaan memiliki
kesiapsiagaan tertinggi pada aspek sikap
dengan kategori sangat siap, sementara aspek
pengetahuan dan tindakan berada pada
kategori siap. Temuan ini sejalan dengan
Mudhofar et al. (2022) yang menyebutkan
bahwa siswa di wilayah dengan akses
informasi lebih baik cenderung memiliki
kesiapan mental dan respons perilaku lebih
kuat, serta didukung oleh rutinitas literasi
kebencanaan di sekolah yang memperkuat
kemampuan tindakan (Kharisna et al., 2023).

Siswa SMPN 1 Ganeas yang mewakili
wilayah non-perkotaan aspek sikap dan
tindakan termasuk dalam kategori siap,
sedangkan pengetahuan masuk dalam kategori
hampir siap. Kondisi ini sesuai dengan
peneitian oleh Putri et al. (2023) vyang
menemukan bahwa pengetahuan kebencanaan
siswa kerap berada pada tingkat sedang
meskipun sikap dan tindakan baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa meski respon mental dan
perilaku dasar sudah terbentuk, keterbatasan
akses informasi di wilayah non-perkotaan
dapat mempengaruhi pemahaman seseorang.
Oleh karena itu, edukasi kebencanaan yang
lebih intensif dan penggunaan media interaktif
diperlukan untuk memperkuat pengetahuan
dan kesiapsiagaan secara menyeluruh (Patel et
al., 2023).

Tabel 3 menunjukkan siswa SMPN 7
Sumedang di wilayah perkotaan memiliki skor
kesiapsiagaan 75.00 yang termasuk kategori
siap, menunjukkan pemahaman yang lebih

baik mengenai tanda bahaya, jalur evakuasi,
dan tindakan penyelamatan diri saat bencana
longsor. Sebaliknya, siswa SMPN 1 Ganeas di
wilayah non-perkotaan memiliki skor 63.97
dan termasuk kategori hampir siap, yang
mengindikasikan bahwa kesiapsiagaan mereka
belum optimal dan masih membutuhkan
peningkatan pada aspek pengetahuan serta
keterampilan  kesiapsiagaan. Temuan ini
selaras dengan temuan Siregar et al. (2024)
yang menegaskan bahwa pengetahuan dan
keterampilan dasar membimbing remaja dalam
menentukan tindakan yang tepat saat bencana.
Dewi et al. (2025) juga menyatakan bahwa
lingkungan dan fasilitas pendidikan
berpengaruh langsung terhadap kemampuan
respon bencana, di mana sekolah perkotaan
umumnya memiliki sarana pendukung mitigasi
yang lebih memadai dibandingkan sekolah
non-perkotaan.

Berdasarkan  hasil  analisis, terdapat
perbedaan tingkat kesiapsiagaan siswa di
wilayah perkotaan dan non-perkotaan dengan
nilai Sig. < 0.001. Temuan ini selaras dengan
Salsabila (2021) yang juga menemukan
perbedaan kesiapsiagaan siswa urban dan rural
dengan Asymp. Sig. 0,000. Nurdiansyah &
Nurwati (2025) turut menegaskan adanya
kesenjangan  signifikan antara  sekolah
perkotaan dan pedesaan, terutama dalam akses
sumber daya, dukungan kelembagaan, dan
integrasi teknologi.

Fakta penelitian ini menunjukkan bahwa
konteks lingkungan dan aksesibilitas sarana
mitigasi sangat mempengaruhi kesiapsiagaan
siswa. Siswa di wilayah  perkotaan
memperoleh paparan informasi melalui media
digital, kegiatan sekolah, dan fasilitas yang
memadai, sedangkan siswa di wilayah non-
perkotaan menghadapi keterbatasan sarana,
minimnya pelatihan kebencanaan, serta akses
internet  yang tidak merata, sehingga
menghambat  perkembangan kesiapsiagaan
mereka. Keterbatasan ini  mencerminkan
adanya kesenjangan kesiapsiagaan berdasarkan
letak geografis, sebagaimana dijelaskan
Suryadi et al. (2024) bahwa kesiapsiagaan
sekolah bergantung pada kualitas program
pendidikan kebencanaan yang terstruktur dan
berkelanjutan. Tingkat literasi kebencanaan
juga  berpengaruh  signifikan  terhadap
kesiapsiagaan (Aziz et al, 2023), dan
penggunaan media digital terbukti
meningkatkan respon cepat serta pengetahuan
mitigasi siswa (Septian et al., 2024).
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Berkaitan dengan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa perbedaan kesiapsiagaan
antara siswa perkotaan dan non-perkotaan
dipengaruhi oleh paparan informasi, faktor
lingkungan, ketersediaan fasilitas sekolah,
literasi  digital, dan dukungan institusi
pendidikan dalam menyediakan pembelajaran
mitigasi bencana. Maharani et al. (2024)
menjelaskan bahwa media digital memberi
keuntungan bagi siswa perkotaan dalam
memperoleh informasi cepat dan akurat,
sedangkan keterbatasan teknologi menjadi
hambatan bagi siswa non-perkotaan.

Hasil  penelitian  ini  mempertegas
pentingnya  pemerataan  akses  edukasi
kebencanaan dan peningkatan fasilitas mitigasi
di sekolah non-perkotaan agar kesiapsiagaan
siswa dapat meningkat secara merata dan tidak
bergantung pada lokasi geografis.

Temuan ini sejalan dengan teori Lawrence
Green yang menjelaskan bahwa perilaku
kesiapsiagaan  sangat  dipengaruhi  oleh
predisposing factors (pengetahuan, sikap),
enabling factors (fasilitas, akses), dan
reinforcing factors (dukungan sekolah dan
lingkungan)  (Nuritasari, 2024). Dengan
demikian, peningkatan kapasitas sekolah,
pemerataan program SPAB, dan integrasi
edukasi  kebencanaan dalam  kurikulum
menjadi langkah penting untuk menciptakan
kesiapsiagaan siswa yang lebih baik dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kesiapsiagaan siswa SMP dalam
menghadapi bencana longsor berbeda antara
wilayah perkotaan dan non-perkotaan di
Kabupaten Sumedang. Siswa SMPN 7
Sumedang yang berada di wilayah perkotaan
memiliki kategori siap, yang menunjukkan
kemampuan siswa dalam mengenali tanda
bahaya, jalur evakuasi, dan langkah
penyelamatan diri dengan lebih baik. Faktor
pendukungnya meliputi paparan informasi
kebencanaan yang lebih optimal dan akses
yang lebih lancar terhadap media digital,
sehingga kesiapsiagaan siswa di wilayah
perkotaan cenderung lebih tinggi dan responsif
terhadap risiko bencana longsor. Siswa SMPN
1 Ganeas di wilayah non-perkotaan
menunjukkan kategori hampir siap. Hal ini
mengindikasikan bahwa kesiapsiagaan siswa
belum sepenuhnya optimal akibat keterbatasan

fasilitas mitigasi, akses informasi digital yang
terbatas, dan kesempatan mengikuti edukasi.

Analisis statistik menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kesiapsiagaan
siswa di wilayah perkotaan dan non-perkotaan
dengan nilai p < 0,001, menegaskan bahwa
faktor lingkungan, fasilitas sekolah, paparan
informasi, dan program mitigasi berperan
besar dalam membentuk kesiapsiagaan siswa.
Temuan ini  menekankan  pentingnya
pemerataan edukasi kebencanaan, peningkatan
sarana mitigasi, serta Kketerlibatan tenaga
perawat dalam penguatan kesiapsiagaan sesuai
dengan prinsip promotif dan preventif dalam
keperawatan bencana.
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